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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Intensitas sinar matahari yang tinggi di Indonesia sesuai dengan letak 

geografis Indonesia yaitu pada lintang khatulistiwa. Paparan sinar matahari 

dengan intensitas yang tinggi secara terus menerus dapat menyebabkan berbagai 

kerusakan pada kulit. Kerusakan kulit yang dapat ditimbulkan oleh paparan sinar 

matahari yaitu produksi abnormal pigmentasi. Produksi abnormal pigmentasi 

seperti melasma, flek dan bentuk-bentuk lain dari pigmentasi berlebih dapat 

menjadi masalah estetika yang serius (Briganti et al., 2003). Selain itu juga dapat 

menyebabkan kulit terlihat kusam, kasar dan kering, lentigo, eritema bahkan 

fotokarsinogenesis. 

Paparan sinar matahari pada kulit dapat meningkatkan kerja enzim 

tirosenase dalam mensisntesis melanin . Menurut Momtaz et al. (2008), produksi 

melanin adalah mekanisme pertahanan utama pada kulit manusia terhadap radiasi 

ultraviolet (UV) dari matahari. Tirosinase merupakan enzim bifungsional pada 

reaksi pembentukan melanin serta pigmen warna lainnya yang diperoleh dari 

oksidasi tirosin (Sambasiva et al., 2013). Menurut Chang dkk. (2005), enzim 

tirosinase mengkatalisis dua reaksi utama dalam biosintesis melanin, yaitu 

hidroksilasi L-tirosin menjadi L-DOPA dan oksidasi L-DOPA menjadi 

dopakuinon. Senyawa dopakuinon mempunyai kereaktifan yang sangat tinggi 

sehingga dapat mengalami polimerisasi secara spontan membentuk dopakrom 

yang kemudian menjadi melanin. 
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Enzim tirosinase memiliki gugus tembaga (Cu) yang merupakan suatu 

active site yang dapat berikatan dengan substrat pada proses pembentukan 

melanin (Ramsden & Riley, 2010). Ikatan flavonoid dengan tembaga (Cu) 

berperan dalam menghambat kerja enzim tirosinase. Senyawa flavonoid 

mempunyai kemampuan sebagai bahan hipopigmentasi yang mengahambat secara 

langsung aktivitas tirosinase pada proses melanogenesis (Solano dkk., 2006). 

Penghambatan terhadap aktivitas enzim tirosinase merupakan salah satu cara 

untuk mencerahkan kulit, karena dengan demikian melanin yang dihasilkan akan 

berkurang. Berdasarkan hasil skrining fitokimia pada daun nangka menunjukkan 

hasil positif terhadap senyawa flavonoid, fenol, steroid, dan tanin (Dyta, 2011). 

Menurut Soubir (2007), ekstrak etanol Artocarpus heterophyllus memiliki nilai 

IC₅₀ sebesar 410 µg/mL terhadap radikal bebas.  

Masyarakat Indonesia terutama kaum wanita memiliki minat yang tinggi 

terhadap produk-produk pencerah kulit. Hal tersebut terjadi karena kulit yang 

cerah dianggap dapat menunjang penampilan menjadi lebih baik serta 

meningkatkan kepercayaan diri. Produk pencerah kulit yang diperdagangkan pada 

umumnya berupa sediaan krim dan belum menggunakan teknologi partikel. 

Submikro partikel adalah teknologi partikel yang bertujuan untuk mengubah 

ukuran partikel yang besar menjadi lebih kecil untuk memudahkan proses 

absorbsi dari suatu obat agar lebih mencapi efektivitasnya (Li et al., 2008). 

Bentuk sediaan gel mulai berkembang, terutama dalam produk kosmetika 

dan produk farmasi (Gupta et al., 2010). Gel merupakan sediaan yang banyak 

mengandung komponen air dan memiliki penghantaran obat yang baik (Sudjono  

et al., 2012; Verma et al., 2013). Pada formulasi gel, komponen gelling agent 
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merupakan faktor kritis yang dapat mempengaruhi sifat fisik gel yang dihasilkan. 

Salah satu gelling agent yang dapat digunakan adalah hidroksi propil metil 

selulosa (HPMC). Penelitian Nursiah dkk. (2011), menunjukkan bahwa gelling 

agent HPMC memiliki kestabilan fisik paling optimal pada sediaan gel 

dibandingkan dengan karbopol. HPMC dapat memberikan stabilitas kekentalan 

yang baik di suhu ruang walaupun disimpan pada jangka waktu yang lama. Selain 

itu, HPMC merupakan bahan yang tidak beracun dan noniritatif (Rowe et al., 

2009). HPMC mempunyai resistensi yang baik terhadap serangan mikroba, 

menghasilkan daya sebar yang baik pada kulit, efeknya mendinginkan, tidak 

menyumbat pori kulit, mudah dicuci dengan air, dan pelepasan obatnya baik. 

Konsentrasi HPMC yang biasa digunakan sebagai gelling agent adalah 0,25-5% 

(Rowe et al., 2009). 

Berdasarkan informasi diatas, penelitian ini dilakukan dengan membuat 

sediaan gel yang menggunakan bahan aktif berupa submikro partikel ekstrak 

etanol daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) formula terbaik oleh 

Delmonda (2020). Sediaan gel tersebut dibuat dengan memvariasikan konsentrasi 

HPMC 60-SH sebagai gelling agent yang selanjutnya akan di karakterisasi dan di 

uji efek pencerahnya secara in vivo menggunakan alat chromameter. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi HPMC 60-SH terhadap sifat fisik 

sediaan gel submikro partikel ekstrak daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.)? 
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2. Berapa konsentrasi gelling agent yang terpilih dari variasi konsentrasi 

HPMC 60-SH untuk mendapatkan sifat fisik gel yang baik sebagai formula 

terbaik?  

3. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi gelling agent HPMC 60-SH 

terhadap efek pencerah dari sediaan gel submikro partikel ekstrak daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) pada uji in vivo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi HPMC 60-SH terhadap sifat fisik 

sediaan gel submikro partikel ekstrak daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lam.). 

2. Mengetahui konsentrasi gelling agent yang terpilih dari variasi konsentrasi 

HPMC 60-SH untuk mendapatkan sifat fisik gel yang baik sebagai formula 

terbaik.  

3. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gelling agent HPMC 60-SH 

terhadap efek pencerah dari gel submikro partikel pembawa ekstrak daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lam.) pada uji in vivo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

pembaca dan peneliti mengenai efek sediaan gel yang dibuat dari submikro 

partikel ekstrak daun nangka sebagai pencerah kulit sehingga kedepannya dapat 

membantu masyarakat dalam memperbaiki penampilan fisik kulit akibat paparan 

sinar matahari berlebih dan meningkatkan kenyamanan penggunaan dibandingkan 

dengan sediaan yang telah beredar. Informasi dan data-data yang dihasilkan dari 
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pengujian penelitian ini bisa menjadi referensi untuk mengembangkan produk 

pencerah kulit dan juga dapat digunakan sebagai bahan referensi selanjutnya yang 

relevan.  
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